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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari : (1) Kepercayaan, (2) 
Keamanan, (3) Perceived Risk terhadap Niat Untuk Bertransaksi Menggunakan Sistem E-
Commerce. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data 
menggunakan regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan metode random sampling 
atau pengambilan sampel secara acak dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 
responden yang merupakan mahasiswa Universitas Tunas Pembangunan Surakarta angkatan 
2019 dan 2020. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
dengan skala likert. Penelitian ini menggunakan alat uji statistik dengan aplikasi perangkat 
lunak SPSS versi 22. Hasil penelitian ini secara uji T menunjukkan bahwa variabel 
kepercayaan, keamanan, dan perceived risk berpengaruh positif terhadap niat untuk 
bertransaksi menggunakan sistem e-commerce. Hasil uji koefisien R2 memiliki nilai Adjusted 
R Square sebesar 44,9% dan sedangkan sisanya 55,1%  dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian ini. 

Kata Kunci : Kepercayaan, Keamanan, Perceived Risk, E-Commerce, dan Niat 
Bertransaksi Menggunakan Sistem E-Commerce 

Abstract : This study aims to determine the effect of: (1) Trust, (2) Security, (3) Perceived Risk 
on the Intention to Transact Using the E-Commerce System. This research is a quantitative 
type using data analysis techniques using multiple linear regression. This study used a random 
sampling method or random sampling and the samples in this study totaled 90 respondents 
who were students at Tunas Pembangunan Surakarta University in 2019 and 2020. The data 
collection technique in this study used a questionnaire with a Likert scale. This study used a 
statistical test tool with the SPSS version 22 software application. The results of this study by 
means of the T test showed that the variables of trust, security, and perceived risk had a 
positive effect on the intention to transact using the e-commerce system. The results of the R2 
coefficient test have an Adjusted R Square value of 44.9% and the remaining 55.1% is 
influenced by other variables outside of this study. 

Keywords : Trust, Security, Perceived Risk, E-Commerce, and Intention to Transact 
Using the E-Commerce System 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Dalam kesehariannya, 
masyarakat masa kini tidak lepas dari 
penggunaan internet pada aktivitas 
sehari-hari. Dengan adanya internet 
membuat sesuatu yang sulit menjadi 
mudah dijangkau,hampir semua bidang 
dapat dijangkau dengan penggunaan 
internet, salah satunya dalam bidang 
ekonomi bisnis. Pemanfaatan internet 
dalam bidang bisnis saat ini sangat 
menguntungkan mengingat bahwa 
sebagian besar masyarakat telah 
menggunakan internet untuk 
mendapatkan berbagai alternatif 
kemudahan. Hal ini banyak 
dimanfaatkan oleh para pengusaha 
untuk mengembangkan bisnisnya 
melalui penggunaan e-commerce 
dalam upaya menjual produk secara 
online, sehingga jumlah transaksi 
online meningkat. 

E-Commerce menggambarkan 
cakupan yang luas mengenai teknologi, 
proses, dan praktek yang dapat 
melakukan transaksi tanpa 
menggunakan kertas sebagai sarana 
mekanisme (Pratomo, 2022). E-
commerce telah memberikan pengaruh 
besar terhadap pertumbuhan tata sosial 
dan ekonomi masyarakat. E-commerce 
telah menjadi bagian yang penting dari 
sektor bisnis swasta (private) maupun 
umum (publik). E-commerce telah 
memberikan pengaruh besar terhadap 
pertumbuhan tata sosial dan ekonomi 
masyarakat. Terdapat banyak jenis e-
commerce yang berkembang di dunia, 
namun hanya ada beberapa jenis e-
commerce yang berkembang di 
Indonesia. Salah satu jenis e-
commerce yang berkembang pesat di 
Indonesia yaitu e-commerce dengan 
jenis marketplace (Nawangsari & 
Pramesti, 2017).  

Marketplace merupakan 
sebuah tempat secara daring dimana 
penjual dapat membuat akun dan 
menjajakan barang dagangannya 
(Arlisa & Irda, 2021). Salah satu 
keuntungan berjualan melalui 
marketplace yaitu penjual tidak perlu 
membuat situs atau toko online pribadi. 
Penjual hanya perlu menyediakan foto 
produk dan mengunggahnya yang 

kemudian dilengkapi dengan deskripsi 
produk tersebut. Selanjutnya apabila 
ada pembeli yang ingin membeli produk 
yang ditawarkan tersebut, pihak penjual 
akan diberi notifikasi oleh sistem dari e-
commerce tersebut. 

Sebagai saluran transaksi 
pemasaran yang masih tergolong baru, 
e-commerce  lebih mengandung 
ketidakpastian dan risiko dibandingkan 
dengan transaksi yang dilakukan 
secara langsung atau konvensional. 
Potensi kejahatan yang biasa terjadi 
pada transaksi online seperti penipuan, 
pembajakan kartu kredit, transfer dana 
ilegal dari rekening tertentu sangatlah 
besar apabila sistem keamanan 
infrastruktur e-commerce masih lemah. 
Faktor yang mempengaruhi niat untuk 
bertransaksi menggunakan sistem e-
commerce adalah kepercayaan. 
Kepercayaan merupakan salah satu hal 
dapat menjadi pertimbangan bagi 
seseorang yang akan memakai sebuah 
jasa maupun membeli suatu barang 
(Santi & Mardah, 2021). Faktor lain 
adalah keamanan. Keamanan 
merupakan suatu perlindungan ketika 
seseorang merasa bahwa dirinya 
terjaga dari adanya ancaman-ancaman 
mengenai suatu informasi tertentu 
(Afghani & Yulianti, 2017). Perceived 
Risk atau persepsi risiko juga 
merupakan faktor yang berpengaruh 
pada niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-commerce. 
Perceived risk merupakan suatu risiko 
yang dirasakan seseorang ketika akan 
membeli suatu produk tertentu, apakah 
suatu produk tertentu sudah memenuhi 
atau sesuai dengan harapan 
konsumen, sehingga dalam hal ini, 
sangat penting untuk mendapatkan 
kepercayaan dari para konsumennya 
(Kakkos et al., 2015). 

Hambatan-hambatan yang 
dihadapi oleh pengguna sistem e-
commerce, seperti kurangnya 
kepercayaan antara penjual dan 
pembeli, penyalahgunaan informasi 
pribadi yang diberikan pembeli kepada 
penjual, belum terbiasanya berbelanja 
dengan menggunakan catalog, model 
website yang sulit dipahami, 
pengiriman barang masih ditakutkan 
hilang di jalan, barang rusak saat pada 
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pengiriman dan barang yang dipesan 
tidak sesuai dengan keinginan 
konsumen. Adapun potensi kejahatan 
yang biasa terjadi salah satu contohnya 
penipuan yang biasa terjadi disekitar 
kita seperti uang telah ditransfer tapi 
barang tidak sampai ditangan 
konsumen atau barang yang dikirim 
palsu bukan original. Hal ini 
mengakibatkan konsumen 
membatalkan niatnya untuk melakukan 
transaksi pembelian secara online. 

 
2. Identifikasi Masalah 

a. Apakah kepercayaan berpengaruh 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-
commerce? 

b. Apakah keamanan berpengaruh 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-
commerce? 

c. Apakah perceived risk berpengaruh 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-
commerce? 
 

3. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menguji pengaruh 

kepercayaan terhadap niat untuk 
bertransaksi menggunakan sistem 
e-commerce 

b. Untuk menguji pengaruh keamanan 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-commerce 

c. Untuk menguji pengaruh perceived 
risk terhadap niat untuk 
bertransaksi menggunakan sistem 
e-commerce 
 

4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan mengenai 
pengaruh kepercayaan, 
keamanan, dan perceived risk 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-
commerce. 

b. Bagi Universitas 
Menjadi bahan masukan untuk 
meningkatkan kualitas 
pengajaran agar dapat 
menghasilkan lulusan sarjana 
akuntansi yang berkualitas. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan bahan referensi 
teori-teori yang telah disajikan 
dalam penelitian ini pada masa 
yang akan datang. 
 

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
1. Landasan teori 
a. Niat untuk Bertransaksi 

Gurung (2006) dalam Novitasari 
(2014) mengungkapkan bahwa dalam 
lingkup e-commerce, niat 
menunjukkan kemauan seseorang 
untuk melakukan pembelian secara 
online, sehingga  dalam mengukur 
niat akan dapat memberi indikasi 
terhadap perilaku konsumen agar 
bertransaksi secara online. 

b. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan salah satu 
hal dapat menjadi pertimbangan bagi 
seseorang yang akan memakai 
sebuah jasa maupun membeli suatu 
barang (Santi & Mardah, 2021) 

c. Keamanan 
Menurut pendapat Widodo & Susanto 
(2018), persepsi keamanan 
memerlukan adanya enkripsi, 
proteksi, verifikasi, dan juga 
autentifikasi yang dapat berguna 
untuk data pribadi seseorang agar 
dapat terproteksi dengan baik. 

d. Perceived Risk 
Menurut Mularsari (2022), persepsi 
risiko merupakan  ketidakpastian yang 
dihadapi pihak konsumen ketika 
mereka tidak bisa memprediksi 
adanya konsekuensi ketika akan 
melakukan sebuah keputusan 
pembelian. 

e. E-Commerce 
Menurut Sidharta & Suzanto (2015) E-
Commerce merupakan suatu proses 
transaksi barang atau jasa melalui 
sistem informasi yang memanfaatkan 
teknologi informasi. 
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2. Kerangka Pemikiran 

 
3. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di 
atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-commerce 
H2 : Keamanan berpengaruh positif 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-commerce 
H3 : Perceived risk berpengaruh positif 
terhadap niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-commerce 
 

C. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Universitas 
Tunas Pembangunan Surakarta yang 
terdiri atas berbagai bidang keilmuan, 
diantaranya Fakultas Teknik, Fakultas 
Pertanian, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
dan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan.  Responden dalam penelitian 
ini merupakan mahasiswa aktif Universitas 
Tunas Pembangunan Surakarta  dari tahun 
angkatan 2019 dan 2020 dengan jumlah 
populasi 719 mahasiswa. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 90 mahasiswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode random sampling atau acak. 
Teknik analisis data menggunakan regresi 
linier berganda dan sumber data yang 
digunakan adalah primer, dengan cara 
membagi kuesioner kepada responden 
menggunakan google form. Regresi linier 
berganda dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS versi 22. 
 

D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Analisa Data 

a. Gambaran Karakteristik 
Responden 

Penelitian ini menggunakan 
beberapa karakteristik untuk 
mendapatkan gambaran 
responden yang lebih jelas, seperti 
fakultas, angkatan, dan jenis 
kelamin. Hasil dari karakteristik 
responden disajikan pada tabel di 
bawah ini: 

Tabel 1. Rincian Fakultas 

Sumber : Data primer diolah tahun 2023 
 

Tabel 2. Angkatan Mahasiswa 
Tahun Angkatan 

 Jumlah Persentase 

2019 
2020 
Total 

61 
29 
90 

67.8 
32.2 

100.0 

 
Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

Tabel 3 Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 

 Jumlah Persentase 

Perempuan 
Laki-laki 
Total 

40 
50 
90 

44.4 
55.6 

100.0 

Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 
b. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber : Data yang diolah dengan 
SPSS Versi 22 

Berdasarkan Tabel 4 di atas 
menunjukkan nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai mean, dan standar 
deviasi dari masing-masing variabel. 
Nilai tersebut menjelaskan skor 
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jawaban secara aktual yang paling 
rendah dan skor jawaban yang paling 
tinggi berdasarkan jumlah pertanyaan 
pada masing-masing variabel. 

 
c. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil dari uji validitas pada tabel di 
bawah ini menunjukkan semua 
pengaruh variabel kepercayaan, 
keamanan, dan perceived risk 
bernilai positif terhadap niat untuk 
bertransaksi menggunakan sistem 
e-commerce, hal ini dapat dilihat 
dari hasil r hitung > r tabel yang 
bernilai positif. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 
Versi 22 

Hasil uji reliabilitas digunakan untuk 
memastikan apakah kuesioner 
penelitian yang akan digunakan dalam 
pengumpulan data variabel penelitian 
reliable atau tidak. Tingkat reliabel 
suatu variabel dapat dilihat dari hasil uji 
statistik Cronbach’s Alpha (α), suatu 

pertanyaan dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach’s alpha > 
0,60 dan tidak reliabel jika Cronbach’s 
alpha < 0,60.  

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kepercayaan 0.848 Reliabel 

Keamanan 0.817 Reliabel 

Perceived Risk 0.889 Reliabel 

Niat untuk 
Bertransaksi 
Menggunakan 
Sistem E-
Commerce (Y) 

0.650 Reliabel 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 
Versi 22 

d. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0.096 
artinya angka tersebut lebih 
besar dari 0.05 dengan 
menggunakan One Sample 
Kolmogrof Smirnov Test. 
Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa data berdistribusi 
normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandarized 
Residual 

Kolmogrov-Smirnov Z 0.086 
Asymp.Sig. (2-tailed) 0.096c 

Sumber : Data yang diolah dengan 
SPSS Versi 22 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan 
nilai VIF semua variabel 
kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih dari 0,10. 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Colinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Constand   
X1 0.675 1.483 
X2 0.677 1.477 
X3 0.960 1.042 

Sumber : Data yang diolah dengan 
SPSS Versi 22 

 
 
 

Variabel Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

Kepercayaan 

(X1) 

Pertanyaan 1 0.791 0.2072 Valid 

Pertanyaan 2 0.739 0.2072 Valid 

Pertanyaan 3 0.775 0.2072 Valid 

Pertanyaan 4 0.732 0.2072 Valid 

Pertanyaan 5 0.792 0.2072 Valid 

Pertanyaan 6 0.708 0.2072 Valid 

Keamanan 

(X2) 

Pertanyaan 1 0.742 0.2072 Valid 

Pertanyaan 2 0.805 0.2072 Valid 

Pertanyaan 3 0.686 0.2072 Valid 

Pertanyaan 4 0.799 0.2072 Valid 

Pertanyaan 5 0.794 0.2072 Valid 

Perceived 

Risk (X3) 

Pertanyaan 1   0.598 0.2072 Valid 

Pertanyaan 2 0.701 0.2072 Valid 

Pertanyaan 3 0.824 0.2072 Valid 

Pertanyaan 4 0.745 0.2072 Valid 

Pertanyaan 5 0.824 0.2072 Valid 

Pertanyaan 6 0.809 0.2072 Valid 

Pertanyaan 7 0.761 0.2072 Valid 

Pertanyaan 8 0.746 0.2072 Valid 

Niat untuk 

bertransaksi  

menggunakan 

sistem e-

commerce 

(Y) 

 

Pertanyaan 1 0.601 0.2072 Valid 

Pertanyaan 2 0.673 0.2072 Valid 

Pertanyaan 3 0.688 0.2072 Valid 

Pertanyaan 4 0.720 0.2072 Valid 

Pertanyaan 5 0.575 0.2072 Valid 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedatisitas 
dalam scatterplot di bawah 
terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta 
tersebar baik di atas dan 
bawah garis angka 0. 
Sehingga dapat disimpulkan 
pada model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 
Versi 22 

 
e. Analisis Regresi Linier 

Berganda 
Analisis regresi linier berganda 
dapat dilihat dalam tabel 9 di 
bawah ini : 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda 

 
Model 

Unstandarized Coeficients 

B 

1 (Constand) 8.274 
 Kepercayaan 0.133 
 Keamanan 0.307 
 Perceived Risk 0.116 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 
Versi 22 

Pada tabel 9 diperoleh hasil uji 
analisis regresi linier berganda 
dinyatakan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = 8.274 + 0.133X1 + 0.307X2 + 
       0.116X3 +e 
Berdasarkan persamaan di atas 
menunjukkan bahwa :  
a. Nilai konstanta (α) sebesar 

8.274 yang dapat diartikan 
apabila seluruh variabel bebas 

dianggap konstan pada angka 
0, maka niat untuk 
bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce nilainya 
sebesar 8.274. 

b. Nilai koefisien kepercayaan 
sebesar 0.133 dengan nilai 
positif. Hal ini dapat diartikan 
bahwa setiap kenaikan 
variabel kepercayaan sebesar 
1x maka niat untuk 
bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce akan 
meningkat sebesar 0.133 
dengan asumsi variabel yang 
lain konstan. 

c. Nilai koefisien keamanan 
sebesar 0.307 dengan nilai 
positif. Hal ini dapat diartikan 
bahwa setiap kenaikan 
variabel keamanan sebesar 1x 
maka niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-
commerce akan meningkat 
sebesar 0.307 dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. 

d. Nilai koefisien perceived risk 
sebesar 0.116 dengan nilai 
positif. Hal ini dapat diartikan 
bahwa setiap kenaikan 
variabel perceived risk 
sebesar 1x maka niat untuk 
bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce akan 
meningkat sebesar 0.116 
dengan asumsi variabel yang 
lain konstan 

f. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial (Uji t) 

Uji T Uji t digunakan untuk 
membuktikan tingkat signifikan 
pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu 
niat untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-
commerce. 

Tabel 10 Hasil Uji t 
 Modal t Sig 

1 (Constant) 5.561 0.000 
 Kepercayaan 2.164 0.033 
 Keamanan 4.816 0.000 
 Perceived Risk 4.318 0.000 

Sumber : Data yang diolah dengan 
SPSS Versi 22 
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Berdasarkan hasil uji T di 
atas, menunjukkan bahwa : 
 
H1 diterima dengan nilai t 
hitung > t tabel (2.164 < 
1.987) dan tingkat Sig. 
sebesar 0.033 < 0,05.  
H2 diterima dengan nilai t 
hitung > t tabel (4.816 > 
1.987) dan tingkat Sig. 
sebesar 0.000 < 0,05.  
H3 diterima dengan nilai t 
hitung > t tabel (4.318 < 
1.987) dan tingkat Sig. 
sebesar 0.000 < 0,05.  
 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (Uji F) digunakan 
untuk melihat pengaruh 
secara simutan dari variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. 

Tabel 11 Hasil Uji Simultan 
 Model F Sig 

1 Regression 25.213 0.000b 

Sumber : Data yang diolah dengan 
SPSS Versi 22 

Berdasarkan hasil output 
SPSS versi 22 diperoleh hasil 
bahwa Untuk mengetahui F 
tabel, maka F tabel = k : n – k 
= F tabel = 2.711 yang berarti 
bahwa Fhitung > Ftabel 
(25.213 > 2.711) dan tingkat 
signifikasinya p-value < 0.05 
(0.000 < 0.05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen dan model regresi 
linier layak digunakan untuk 
analisis penelitian selanjutnya 
dan layak untuk menjelaskan 
kepercayaan (X1), keamanan 
(X2), perceived risk (X3), dan 
variabel dependen yaitu niat 
untuk bertransaksi 
menggunakan sistem e-
commerce (Y). 
 
 
 
 

3) Uji Koefisien Determinasi 
(Uji R2) 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Modal R Square Adjusted R Square 

1 0.468 0.449 

Sumber : Data yang diolah dengan 
SPSS Versi 22 

Berdasarkan tabel di atas 
dapat dilihat nilai koefisien 
determinan R2 = 0.468. Nilai ini 
mempunyai arti bahwa variabel 
independen secara bersama-
sama memberikan sumbangan 
sebesar 44.9% dalam 
mempengaruhi variabel 
dependen yaitu niat untuk 
bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce. 
Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti 
oleh peneliti dalam penelitian 
ini. 
 

2. Pembahasan 
a. Berdasarkan hasil analisis regresi 

berganda menunjukkan bahwa 
variabel kepercayaan (X1) 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce (Y). Hal ini 
dapat dilihat juga dari hasil uji 
parsial (uji t) yang menunjukkan 
nilai koefisien untuk pengaruh 
kepercayaan (X1) terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce (Y) thitung > ttabel 
(2.164 > 1.987) dan tingkat Sig. 
sebesar 0.033 < 0.05. 
Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut maka hipotesis 1 (H1) 
yang dirumuskan bahwa secara 
parsial variabel kepercayaan 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce, diterima. 

b. Berdasarkan hasil analisis regresi 
berganda menunjukkan bahwa 
variabel keamanan (X2) 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce (Y). Hal ini 
dapat dilihat juga dari hasil uji 
parsial (uji t) yang menunjukkan 
nilai koefisien untuk keamanan 
(X2) terhadap niat untuk 
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bertransaksi menggunakan sistem 
e-commerce (Y) sebesar thitung > 
ttabel (4.816 > 1.987) dan tingkat 
Sig. sebesar 0.000 < 0.05. 
Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut maka hipotesis 2 (H2) 
yang dirumuskan bahwa secara 
parsial variabel keamanan 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce, diterima. 

c. Berdasarkan hasil analisis regresi 
berganda menunjukkan bahwa 
variabel perceived risk (X3) 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce (Y). Hal ini 
dapat dilihat juga dari hasil uji 
parsial (uji t) yang menunjukkan 
nilai koefisien untuk pengaruh 
perceived risk (X3) terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce (Y) sebesar 
thitung > ttabel (4.318 > 1.987) dan 
tingkat Sig. sebesar 0.000 < 0.05. 
Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut maka hipotesis 3 (H3) 
yang dirumuskan bahwa secara 
parsial variabel perceived risk 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk bertransaksi menggunakan 
sistem e-commerce, diterima. 
 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 

a. Kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap Niat untuk Bertransaksi 
Menggunakan Sistem E-
Commerce. Hal ini dapat dilihat 
dilihat dari hasil perhitungan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel sebesar 
2.164 > 1.987 dan tingkat 
Signifikasi sebesar 0.033 < 0.05, 
maka H1 diterima. 

b. Keamanan berpengaruh positif 
terhadap Niat untuk Bertransaksi 
Menggunakan Sistem E-
Commerce. Hal ini dapat dilihat 
dilihat dari hasil perhitungan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel sebesar 
4.816 > 1.987 dan tingkat 
Signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, 
maka H2 diterima. 

c. Perceived Risk berpengaruh positif 
terhadap Niat untuk Bertransaksi 
Menggunakan Sistem E-

Commerce. Hal ini dapat dilihat 
dilihat dari hasil perhitungan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel sebesar 
4.318 > 1.987 dan tingkat 
Signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, 
maka H3 diterima. 

d. Uji koefisien determinasi (R2) 
menunjukkan bahwa variabel Niat 
untuk Bertransaksi Menggunakan 
Sistem E-Commerce dipengaruhi 
oleh variabel Kepercayaan, 
Keamanan, Perceived Risk 
sebesar 44.9 % sedangkan 
sisanya 55.1% niat untuk 
bertransaksi menggunakan sistem 
e-commerce dipengaruhi oleh 
variabel lain yang mana dalam 
penelitian ini tidak disertakan. 

2. Saran  

a. Penelitian ini menghasilkan nilai R2 
44.9% sehingga peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk lebih 
mengembangkan variabel yang 
lain yang mempengaruhi niat untuk 
bertransaksi menggunakan sistem 
e-commerce. 

b. Peneliti selanjutnya dapat 
memperluas objek penelitian dan 
kriteria responden supaya dapat 
melihat pengaruh dari setiap 
variabel yang digunakan di lingkup 
dan bidang yang berbeda. 

c. Agar penelitian ini lebih baik lagi, 
peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian ini 
dengan mengadakan kuesioner 
terbuka sehingga responden dapat 
menyampaikan pendapat mereka 
secara bebas selain dari kuesioner 
yang berisi pertanyaan- 
pertanyaan. 
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